PENGARUH PROFESIONALISHE AUDITOR, ETIKA PROFESI,
DAN PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP

TINGKAT MATERIALITAS AKUNTAN PUBLIK

SKRIPS!

Diajukan Untulk Memenuhi Salah Satu Tugas Akademika dan Melengkapi
Sebagian dari Syarat-syarat guna Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi
Jurusan Akuntansi

JEFPR] GUSPAN
2002420026

FAKULTAS EKORNOMI
JURUSAN ARKUNTANSI
UNIVERSITAS DARMA PERSADA
JAKARTA
2013

ST e L




LEMBAR PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Jefpri Guspan
NIM . 2009420026

Jurusan / Peminatan : Akuntansi [ Audit

Dengan ini menyatakan babwa karya tulis dengan judul PENGARUH
PROFESIONALISME AUDITOR, ETIKA PROFESI, DAN PENGALAMAN
AUDITOR = TERHADAP PERTIMBANGAN  TINGKAT MATERIALITAS
AKUNTAN PUBLIK yang dibimbing oleh Drs.H. Haryanto, Ak.MM. adalah benar
merupakan hasil karya sendiri dan bukan merupakan jiplakan maupun mengcopy

sebagian dari hasil karya orang lain.

Apabila dikemudian hari ternyata diketemukan ketidaksesuaian dengan

peryataan ini, maka saya bersedia mempertanggungiawabkan.

Demikian peryataan ini saya buat sesungguhnya di Jakaria pada tanggal 13

Agustus 2013,

Yang menyatakan,

Jefpri Guspan




LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama - Jefpri Guspan
NIM : 2000420026
Jurusan . Akuntansi

Peminatan : Audit

Judu! Skripsi  : PENGARUH PROFESIONALISME AUDITOR, ETIKA PROFESI,
" DAN PENGALAMAK AUDITOR TERHADAP PERTIMBANGAN
TINGKAT MATERIALITAS AKUNTAN PUBLIK.

Telah diperiksa dan disefujui uniuk diajukan dan diujikan dalam sidang ujian

Skripsi Sarjana tanggal 30 Juli 2013

Jakarta, 13 Agustus 2013

Mengstahui Pembimbing !

Ketua Jurusan Akuntansi

(Atik fSniawati, SE,Ak, M.Si) (Drs.H. Haryanto, Ak.MM.)

N R T B R R R




L EMBAR FPENGESAHAN SKRIPS!

Yang bertandétangan di bawah ini :

Nama . Jefpri Guspan
NIM 1 2009420026
Jurusan . Akunfansi

Judul Skripsi | : PENGARUH PROFESIONALISME AUDITOR, ETIKA PROFESI,
' DAN PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP PERTIMBANGAN

. TINGKAT MATERIALITAS AKUNTAN PUBLIK.

Telab diper@kéa,. dikaji dan diujikan dalam sidang Ujian Skripsi Sarjana tanggal 30

Juli 2013 dengan hasil B

Jakarra, 13 Agustus 2013

Ketua Jerwszan Alcuntansi,

{ . <

)

Cfa~ - S
{7 LU .

(AtikTeniawati, SE.AK, M.SI)

PANITIA PENGUJIAN SKRIPSI

Nama Penguji Jabatan Menguji

Tandat%ngan

1| Drs.H. Haryanto, Ak.MM. Ketua Penguji

2 | Atk Isniawati, SE.AK, M.Si Anggota Penguji

Anggota FPenguji

3 | jombrik, SE. MM

Y e

k]

Dekan Fakulias Ekonomi,

c;smbrék@/é‘ MM}

B

T P S PR S




ABSTRAK

NIM  : 2000420026, Judul ; PEMNGARUH PROFESIONALISME AUDITOR,
ETIKA PROFES! DAN PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP PERTIMBANGAN

TINGKAT MATERIALITAS AKUNTAN PUBLIK

Jumiah Hat : 70

Tujuan dari penelitian ini adalah perlama, mernberikan bukti empiris
pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas.
Kedua, memberikan buldi empiris Pengaruh Etika Profesi terhadap Pertimbangan
Tingkat Materiafitas. Ketiga, memberikan bkti empiris Pengaruh Pengalaman
Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas, dan memberikan bukti
empiris Pengaruh Profesionalsime Auditor, Fiika Profesi, dan Pengalaman
Auditor secara simultan terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas.

Poputasi dalam penelitian ini adalah Auditor yang bekerja pada Kantor
Akuntan Publik se-bekasi. Teknik pengambilan samoel dalam penelitian ini
menggunakan metode quota samplirg. Jenis penelitian adalah penelitian kausal
komparatif. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana dan
regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Profesionalisme Auditor (X1)
mempunyai ‘pengaruh yang signifikan terhadap Pertimbangan Tingkat
Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,048; 2) Etika Profesi (X2)
mempunyai “pengaruh yang  signifikan terhadap Pertimbangan Tingkat
Materiafitas, yang ditunjukkan cieh nilai sig sebesar 0,000; 3) Pengalaman
Auditor (X3) mempunyai pengarubl yang signifikan terhadap Pertimbangan
Tingkat Materialitas, yang ditunjukkean oleh nilai sig sebesar 0,028, dan 4)
Profesionalisme Auditor, .Etika Prefesi dan Pengalaman secara bersama-sama
mempunyai - pengaruh  yang  signifikan terhadap Pertimbangan Tingkat
Materialitas, yang ditunjukkan oleh niiai sig sebesar 0,601.

Kata kunci Profesionalisme Auditor, Eika Profesi, Pengalaman Auditor,
Pertimbangan Tingkat Materialitas
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BAE

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat saat sekarang ini dapat
memicu persaiﬁgan yang semakin meningkat diantara pelaku bisnis. Berbagai
macam usaha untuk meningkatkan pendapatan dan agar tetap dapat bertahan
dalam mengi‘lédapi persaingan terssbut terus dilakukan oleh para pengelola
usaha. Sealah satu kebijakan yang selalu ditemouh oleh pihak perusahaan adalah
dengan melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan oleh pihak ketiga
yaitu audifor sebagai pihak yang dianggap mndependen.

Seorang auditor dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan tidak
semata-mata bekerja untuk kepentingan kliennya, melainkan  juga untuk
kepentingan pihak lain yang mempunvai kepentingan atas laporan keuangan
auditan. Untuk. dapat mempertahankan kepercayaan dari klien dan.dari para
pemakai laporan keuangan lainnya, audior dituntut umuk memiliki kompetensi
yang mermadai. Menurut Statemert of Financial Accounting Concept (SFAC) ,
menyatakan béhwa relevansi dan reliabilitas adalah dua kualitas utama yang
membuat informasi akuntansi berguna untuk pembuatan keputusar. Untuk dapat
mencapai kuatiéas relevan dan religbel maka lzporan keuangan perlu diaudit oleh
auditor untuk memberikan jaminan kepada pemakai bahwa laporan keuangan
tersebut telah disusun sesuai dengan kriteria yang dtetapkan, yaitu Standar

Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia.

[
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Oleh kareﬁa itu, auditor harus meningkatkan kinerjanya agar dapat
menghasilkan produk audit yang dapat diandalkan bagi pthak yang membutuhkan.
Guna peningkatan kinerja, hendaknya auditor memiliki sikap profesional dalam
melaksanakan audit atas laporan keuangan. Gambaran tentang Profesionalisme
seorang auditor menurut Hall dalam Herawafl dan Susanto, (2009) tercermin
dalam lima hat yaitu: pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian,
kepercayaan terhadap peraturan profesi dan hubungan dengan rekan seprofesi.
Dengan profesionalisme yang tinggi, kebebasan auditor akan terjamin.

Selain meﬁjadi seorang profesional yang memiliki sikap profesionalisme,
setiap auditor :juga diharapkan memegang teguh etika profesi yang sudah
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (1A, agar situasi persaingan tidak sehat
dapat dihindarkan. Di Indonesia, etika akuntan menjadi isu yang sangat menarik.
Hal ini seiring dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika yang dilakukan oleh
akuntan, baik akuntan independen, gkuntan irtern perusahaan maupun akuntan
pemerintah. Tanpa etika, profesi akuntznsi fidak akan acda karena fungsi akuntansi
adalah penyedia informast untuk proses pembuatan keputusan bisnis oleh para
pelaku bisnis. Di samping itu, profesi akuntansi mendapat sorotan yang cukup
tajam dari masyarakat.

Ada beberapa kasus yang menysbutkan tidek sedikit akuntan melakukan
kecurangan délam memeriksa laporan keuangan suatu perusahaan. Hal ini
biasanya disebabkan oleh adanya tekanan psikologis yang diterima akuntan dari
perusahaan yang tidak akan menggunakan jasanya kembali di petiode yang akan
datang, bila akuntan ticak memberikan pendapat yang positif atas laporan

keuangan yang diperiksanya saat ini.
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Selain profesionalisme dan =fika profesi, seorang auditor juga harus
mempunyai pengalaman yang cukup agar dapat mernbuat keputusan dalam
laporan auditan. Auditor yang mempunyai pengalaman yang berbeda, akan
berbeda pula dalam memandang dar menanggapi informasi yang diperoleh
selama melakukan pemeriksaan dan juga dalam memberi kesimpulan audit
terhadap obyek yang diperiksa berupa pemberian perncapat. Pada saat auditor
mempertimbangkan keputusan mengenal pendapat apa yang akan dinyatakan
dalam taporean: audit, material atau tidaknya informasi, mempengaruhi jenis
pendapat yang akan diberikan oleh auditor. Informasi yang tidak material atau
tidak penting biasanya diabaikan olefi auditor dan dianggap tidak pernah ada
Tetapi jika infor_masi tersebut melampaui batas materialitas (materialfity), pendapat
auditor akan terpengaruh.

Pertimbangan auditor tentang meterialitas adalah suatu masalah kebijakan
profesional dasi’t dipengaruhi oleh persepsi audifor tentang kebutuhan yang
beralasan dari laporan keuangan. Tingkat materialitas suatu laporan keuangan
tidak akan sama tergantung pada ukuran laporan keuangan tersebut.Selain itu
tingkat materizfitas tergantung pada cua aspek yaifu aspek kondisional dan aspek
situasional.

Aspek kendisional adalah aspek yvang seharusnya terjadi. Auditor seharusnya
meneiapkan malerialitas secara standar, artinya dalam menantukantingkat
materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan, artar auditor harus sama
tanpa ada peﬂgamh antara lain, umur ataupun gender. Pada kenyataannya dalam
menentukan tingkat materialitas antar auditor berbeda-beda sesuai dengan aspek

situasionainya. Aspek situasional acalah aspek yang sebenamnya tetjadi, yaitu
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profesionalisme auditor itu sendiri. Auditor seringmenghadapi dilema etika dalam
menjalani karier bisnis.Misalnya, klien mengancam untik mencari auditor baru
kalau perusahaantidak memperoleh pendapat wajar tanpa pengecualian. Untuk
mencegahadanya tekanan dari pihak manajgmen, maka auditor memerliukan
independensi. Misalnya sekalipun auditor dibayar oleh «lien, dia harus memiliki
kebebasan yang cukup untuk melakukan audit. Auditor akan menjadi sepenuhnya
tidak independen apabila dia mendapaikan imbalan yang lebihagar memberikan
pendapat yang wajar tanpa pengecualian.

Materialitas pada tingkat laporan keuangan adalah besarnya keseluruhan
salah saji minimum dalam suatu laperan euangan yang cukup penting sehingga
membuat laporan keuangan menjadi tidak disajikan secara wajar sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi yang bertaku umurm. Dalam konteksini, salah saji bisa
diakibatkan oleh penerapan akuntansi secara keliry, tidak sesuai dengan fakta
atau karena hilangnya informasi penting. Sebagai contoh, jika auditor
berkeyakinan bahwa salah saji secara keseluruhan yang berjumlah kurang lebih
Rp 100.000.000akan memberikan pengaruh material terhadap pos pendapatan,
namun baruakan mempengaruhi neraca secara material apabila mencapai angka
Rp200.000.000 adalah tidak memadai baginya untuk merancang prosedur audit
yang diharapkan dapat mendeteksi salah saji yang berjurniah Rp 200.000.000.

Penelitian ini dimotivasi dengan rnasih banyaknya kasus yang terjadi pada
auditor KAP, baik itu mengenai profesionalisme auditor maupun etika profesi.
Skandal di dalam negeri terlihat dari akan diambilnya tindakan oleh Majelis
Kehormatan Kkatan Akuntan Indonasia (lAl) {erhadap 12 Kantor Akuntan Publik

yang melakukan pelanggaran, menyusu! keberatan pemeriniah atas sanksi berupa
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peringatan plus yang telah diberikan. 10 KAP tersebut diindikasikan melakukan
pelanggaran berat saat mengaudit bank-bank yang di tikuidasi pada tahun 1998.
Selain itu terdaﬁat kasus keuangan cen manajerial perusahaan publik yang tidak
bisa terdeteksi oleh auditor yang menyebabkan perusahaan didenda oleh
Bapepam.

Dalam konteks berbagai skandal keuangan di atas, memuncuikan pertanyaan
apakah trik-trik rekayasa tersebut manipt terdeteksi oleh auditor yang mengaudit
laporan keuangan tersebut atau sebenarmva telah terdeteksi namun auditor justru
ikut mengamaﬁkan praktik kejahatan tersebut. Jika yang terjadi justru auditor ikut
mengamankan  praktik rekayasa tersebut, mska inti permasalahannya adalah
sikap profesionalisme auditor tersebut. BDrengan demikian, semakin profesional
seorang auditor ditambah dengan penerapan etika profesi dan pengalaman
diharapkan dapat membuat perencanaan dan sertimbangan yang lebih bijaksana
dalam proses péngauditan.

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitisn yang dilakukan oleh
Herawati dan Susanto (2009). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada penambahan variabel pengalaman. Hal ini didasarkan
pada pendapa% bahwa akunian vang lebih berpengalaman akan bertambah
pengetahuannya dalam melakukan proses audit khususnya dalam memberikan
pertimbangan: tingkat materialitas dalam proses audit atas laporan keuangan .

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul
"Pengaruh  Profesionalisme, Etika Frofesi, dan Pengalaman Auditor
terhadapPertimbangan Tingkat Materialitas Akuntan Fublik”.

identifikasi Ma-satah




Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan dalam penefitian ini adalah:
1. Beberapa auditor tidak mematuhi  Standar Auditing-Standar Profesional
Akuntan Publik dalam pelaksanaan audit umum.
2. Adanya kas@s rekayasa laporan keuangan oleh akuntan intern.
3. Beberapa auditor melakukan pelanggaran Etka Profesi.
4. Adanya ketidaktefitian auditor dalam memeriksa laporan keuangan yang

mempengaruhi Pertimbangan Tinglat Materialitas.

Pembatasan Masaiah

Pertimbangar  Tingkat Materialitas suatu laporan  keuangan akan
mempengaruhi pendapat yang diberikan auditer. Pertimbangan tingkat materilitas
ini didukung oleh Profesionalisme Auditor dan kepatuhan auditor terhadap Etika
Profesi serta Pengalaman Auditor, Berdasarkan hal tersebut,maka penelitian int
akan dibatasi pada faktor-faktor yang kemungkinan mempengaruhi Pertimbangan
Tingkat Materialitas Auditor yaitu Profesionalisme Auditor, Etika Profesi dan
Pengalaman Al;ldftOF, Penelitian ini hanya dilakukan pada auditor yang bekerja di

KAP Wilayah Bekasi .

Perumusan Hasalah

Berdasarkan urasian di atas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini
akan dirumuskén dalam bentuk pertanyaan yai{u sebagal berikut:
1. Bagaimanakéh pengaruh Profesionalisme Audifor terhadap Pertimbangan

Tingkat Materialitas Akuntan Pubiik 7

i
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2. Bagaimanakah pengaruh Etke Profesi terhadap Pertimbangan Tingkat
Materialitas Akuntan Publik 7

3. Bagaimanakah pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat
Materialitas Akuntan Publik ¥

4. Bagaimanakah pengaruh Profesionalisme Auditcr, Etika Profesi, dan

Pengalaman Auditor secara simulian terhadap Pertimbangan Tingkat

Materialitas Akuntan Publik ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan vang telah dirumuskan dalam rumusan

masalah, maka tujuan dari penelitian adatah memberikan bukti empiris :

1. Untuk mengévaiuasi Pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap Pertimbangan
Tingkat Mate%iaiitas akuntan publik .

2. Untuk Mengevaluasi Pengaruh &iika Profesi terhadap Pertimbangan Tingkat
Materialitas ékuntan publik .

3. Untuk mengavaluasi Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Pertimbangan
Tingkat Materialitas akuntan publik .

4. Untuk mengevaluasi Pengaruh Profesionalisme Auditor, Etika Profesi, dan
Pengalaman Auditor secara ssimulian ferhadap Pertimbangan Tingkat

Materialitas akuntan publik.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah

a. Bagi Penulis
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Menambah wawasan, pengetahuan dan kemampuan khususnya dalam
kaitaninya déngan pengaruh Profresionalisme  Auditor, Etika Profesi, dan
PengalamaanudEtor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas akuntan
publik.

b. Bagi KAP

Diharapﬁan dapat menjadi masukan bagi KAP dan pihak-pihak lain yang
berkepentingén agar dapat mengambil kebijakan-kebijakan ferkait dengan
peningkatan Profesionalisme Auditor, Etika Auditor, dar Pengalam Auditor yang
mempengaruhi Pertimbangan Tingkat Materialitas akuntan publik.

c. Bagi Pembaca

Diharapkan dapat menjadi tambahan refrensi atau rujukan dalam kajian

mengenai péngaruh Profesionalisme Auditor, Etika Profesi, dan Pengalaman

Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas akuntan publik.

Sistematika Penulisan
Untuk membantu memperjelas arah pandangan serta fujuan penulisan

sistematikanya édalah:

BAB | PENDAHULUAN
Bab pertama dari skripsi ini menguraikan secara singkat mengenai isi
skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masaiah, tujuan
peneiiﬁan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BABII  LANDASAN TEORI
Bab ini memaparkan teor-ieori yang telah dipercieh melalui studi

pusﬁaka dari berbagai literstur yang berkaitan dengan masalah

R S L T S T T T S R A oy
. SHEA B Eiraw - Pyl . B :




BAB Il

BAB IV

BABV

peneiﬁian yang telah ditetapkan unfuk selanjutnya digunakan dalam
landasan pembahasan dan pemecahan masalah serta berisi tentang
peneeliiian terdahulu dan kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Dalarﬁ bab ini diuraikan berbagai hal, diantaranya sampel penelitian,
desrairj penelitian, variabe! penelitian, metode penelitian  serta
metodéo!egi analisis yang digunakan.

ANALISIS DATA DAN PEMIBAHASAN

Dalam bab ini skan menguraikan hasil dari analisis data premier yang
telah aioiah dengan mengunakan SPSS 20.00.

PENUTUP

Di dé!am bab ini hanya menguraikan kesimpulan dari pembahasan
sebelumnya dan juga pemberian saran yang mungkin akan sedikit

berrnanfaat bagi penulis selanjutnya.
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